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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batik merupakan karya seni indah yang memakan waktu dalam
pembuatannya. Langkah pembuatannya dimulai dengan penuangan ide, membuat
sketsa, proses desain, penggambaran pola, proses canting, pewarnaan, melorod
sampai finishing sehingga jadilah kain batik. Batik ditetapkan pada tahun 2009 oleh
UNESCO sebagai warisan budaya lisan dan tak benda umat manusia (oral and
intangible cultural heritage of human)[1]. Hal ini mengakibatkan batik harus
dilestarikan dan diwariskan kepada generasi mendatang. Batik telah berkembang
pesat baik dari segi pembuatan dari pembuatan secara manual menggunakan
canting hingga menggunakan canting cap hingga printing dan dari segi
pemakaiannya. Hal tersebut membuat batik saat ini digemari oleh berbagai
kalangan dari muda hingga tua[2].

Peristiwa tersebut membuat banyak muncul perusahaan batik yang
memproduksi dan menjual poduk batik. Salah satu contoh dari perusahaan batik
yang ada khususnya di Sokaraja, Kabupaten Banyumas yaitu Rumah Batik Anto
Djamil. Menurut informasi yang telah didapatkan mealalui tahap wawancara secara
offline kepada Rumah Batik Anto Djamil, hasil produksi perusahaan merupakan
berbagai macam jenis batik antara lain seperti batik cap, tulis, dan printing. Produk
yang dijual dari hasil produksi berupa kain batik hingga produk siap pakai. Proses
penjualan dilakukan menggunakan dua metode yaitu online dan offline. Penjualan
online dilakukan dengan penggunaan website penjualan dan memanfaatkan e-
commerce serta media sosial, sedangkan penjualan offline pada toko pusat dan juga
toko cabang yang terletak di Arcawinangun Estate.

Sistem Informasi dan Teknologi Informasi (SI/T1) yang dimiliki Rumah Batik
Anto Djamil sudah melingkupi kegiatan dalam perusahaan, diantaranya yaitu
sistem pergudangan, sistem pembayaran, website penjualan, sistem absen untuk
karyawan, dan mesin printing batik. SI/T1 yang dimiliki Rumah Batik Anto Djamil

belum digunakan secara maksimal karena masih banyak karyawan yang kurang



memahami tentang penggunaan SI/TI tersebut. SI/TI yang dimiliki belum
terintegrasi secara baik yaitu masih ada beberapa sistem yang belum terintegrasi
satu sama lain. SI/TI yang digunakan masih ada yang belum update secara real
time. Berdasarkan hasil wawancara tersebut juga dapat diketahui bahwa di Rumah
Batik Anto Djamil memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang sedikit. Hal
tersebut disebabkan oleh pengurangan karyawan karena efek pandemi COVID-19
juga menghambat proses bisnis perusahaan, selain itu Rumah Batik Anto Djamil
juga kurang memaksimalkan peran karyawan pada setiap divisi pada perusahaan
juga menjadi kendala yang menyebabkan proses bisnis tidak efektif karena terjadi
tumpang tindih jabatan.

Berdasarkan dengan kondisi saat ini pada Rumah Batik Anto Djamil, perlu
dirancang sebuah strategi SI/TI sebagai upaya mengatasi permasalahan yang ada.
Perusahaan akan sulit untuk menyelaraskan tujuan bisnis dengan tujuan strategis
SI/TI tanpa perencanaan strategis SI/TI[3]. Upaya untuk membantu perusahaaan
dalam mencapai tujuannya, perencanaan strategis SI/TI mengarahkan perusahaan
untuk membuat portofolio aplikasi SI/TI[4]. Berdasarkan beberapa faktor
keberhasilan seperti manajemen bisnis, SDM, dan lainnya, salah satu faktor
keberhasilan yang dapat memenuhi kebutuhan operasi bisnis perusahaan adalah
SI/TI[5].

Terdapat beberapa metode untuk menyusun suatu perencanaan strategis
sistem informasi, seperti metode Architecture Enterprise yaitu masterplan yang
digunakan sebagai kolaborator seperti prinsip tata kelola yang baik, visi, misi, dan
tujuan[6]. Metode TOGAF yang digunakan dalam pembuatan suatu arsitektur
enterprise binsnis yang menyeluruh untuk menyesuaikan tujuan bisnis dengan TI
agar mencapai efektifitasnya[7]. Metode ward and peppard memiliki struktur yang
terdefinisi dengan baik berupa adanya tahapan input dan proses analitis yang
berpusat pada kebutuhan bisnis serta tahapan output, sehingga cocok untuk
digunakan dalam perancaan strategis SI/TI Rumah Batik Anto Djamil. Ward and
peppard dibuat untuk memenuhi perencanaan strategis SI/T1 dalam memenuhi
kebutuhan bisnis sesuai serta tujuan perusahaan[8]. Kelebihan dari ward and

peppard sendiri antara lain; 1) terdapat analisis bisnis eksternal untuk mengetahui



faktor eksternal perusahaan yang dapat mempengaruhi proses bisnis, 2) efektifitas
manajemen meningkat dengan memuaskan kebutuhan informasi untuk
pengambilan keputusan, 3) terdapat pemisah definisi SI dengan TI untuk
memudahkan strategi SI/TI dapat dimengerti, dan 4) mengevaluasi daya saing
untuk dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan[9].

Analisis Value Chain, analisis Threats (ancaman), Strengths (kekuatan),
Opportunities (peluang), dan Weaknesses (kelemahan), atau dapat disingkat dengan
SWOT digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis diidentifikasi untuk
menentukan kebutuhan sistem informasi perusahaan. Penelitian ini juga
menggunakan analisis Politik, Ekonomi, Sosial, CSF, dan Teknologi (PEST) untuk
mengidentifikasi lingkungan eksternal yang dapat mengancam perusahaan. Selain
itu, penelitian ini menggunakan McFarlan Strategy Grid untuk memetakan aplikasi
yang cocok dengan kontribusinya terhadap perusahaan[10]. Berdasarkan
permasalahan di atas maka akan dilakukan penelitian “Perencanaan Strategis
Sistem dan Teknologi Informasi Pada Rumah Batik Anto Djamil
Menggunakan Metode Ward and Peppard” dan akan menghasilkan sebuah
dokumen perencanaan strategis SI/T1 untuk Rumah Batik Anto Djamil agar dapat
menyelaraskan kebutuhan SI/T1 dengan strategi bisnis Rumah Batik Anto Djamil.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian yang ada diketahui di dalam proses bisnis Rumah Batik
Anto Djamil terdapat hambatan berupa belum menggunakan SI/T1 dan SI/TI yang
ada belum terintegrasi secara maksimal, maka rumusan masalah pada penelitian ini
ialah merencanakan strategi SI/T1 yang tepat dengan kondisi bisnis yang sesuai
pada Rumah Batik Anto Jamil saat ini dengan menggunakan metode Ward and

Peppard.

1.3 Tujuan penelitian
Dokumen perencanaan strategis SI/TI menggunakan metode ward and
peppard untuk optimalisasi pemanfaatan SI/TI1 untuk mendukung proses

bisnis Rumah Batik Anto Djamil.
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1.5

Batasan masalah

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada:

Penelitian dilakukan di Rumah Batik Anto Djamil.

Perencanaan strategis SI/TI Rumah Batik Anto Djamil mengunakan metode
ward and peppard.

Value Chain, SWOT, PEST, McFarlan Strategy Grid, serta CSF adalah
analisis yang digunakan.

Penelitian ini tidak memuat analisis biaya.

Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Rumah Batik Anto Djamil
dalam mengoptimalkan proses bisnis dan memaksimalkan penggunaan SI/T1.
Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat membantu dalam memberikan
portofolio aplikasi untuk masa depan pada Rumah Batik Anto Djamil agar
dapat menentukan kebutuhan SI/TI yang selaras dengan strategi bisnis
Rumah Batik Anto Djamil.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi bagi
akademika untuk penelitian selanjutnya mengenai perencanaan strategis

SI/TI dengan menggunakan metode ward and peppard.



